ABSTRAK

Sutikat, S.Ag. (MP-13082). Analisis Mangjemen Musyawarah Guru Mata
Pelgaran (MGMP) dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Akidah Akhlak
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Kudus Tahun Pelgjaran 2015/2016.
Tesis. Program Pascasarjana, Prodi Mangemen Pendidikan Islam, STAIN Kudus
2016.

Penelitian ini bermaksud ingin mengetahui secara langsung Mangemen
Musyawarah Guru Mata Pelgaran Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Kudus. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1)
Bagaimana Mangjemen MGMP Akidah Akhlak MTs Negeri Se Kabupaten Kudus
Tahun Pelgaran 2015/20167. 2) Bagaimana Upaya peningkatan profesionalisme
guru Akidah Akhlak di MTs Negeri Se Kabupaten Kudus Tahun Pelgaran
2015/2016 ?. 3) Apa peran Guru Akidah Akhlak dalam membina Akhlak siswa di
MTs Negeri Se Kabupaten Kudus Tahun Pelgjaran 2015/2016 2.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondis obyek yang alamiah, dimana pendliti
adalah sebagal instrumen kunci, Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dokumentasi dan trianggulasi (gabungan). Metode analisis
data menggunakan metode yang dikembangkan oleh Miles and Huberman dengan
tiga langkah, yaitu reduks data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Tahap-tahap dalam penelitian ini meliputi: 1) tahap persiapan, 2) tahap
pelaksanaan, dan 3) tahap pembuatan laporan. Adapun lokas penelitiannya
sendiri adalah di Madrasah Tsanawiyah Negeri se Kabupaten Kudus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, Mangemen MGMP
Akidah Akhlak yang diselenggarakan di MTs Negeri di Kabupaten Kudus, dapat
dijelaskan sebagai berikut : 8) MGMP Akidah Akhlak MTs. Negeri Kudus adalah
sebuah wadah asosiasi atau perkumpulan bagi guru mata pelajaran Akidah Akhlak
yang berada di Kabupaten Kudus yang bertujuan utuk meningkatkan kemampuan
dalam merencanakan, melaksanakan dan membuat evaluasi progam pembel gjaran.
b) Implementas progran MGMP Akidah Akhlak di MTs Negeri di Kabupaten
Kudus, adalah guru Akidah Akhlak MTs memiliki kesamaan persepsi dan
komitmen yang tinggi untuk meningkatkan kariernya dan mampu meningkatkan
motivasi, frekuens, dan intensitas kegiatan pengembangan kariernya. Kedua,
Strategi peningkatan profesionalitas guru dan kompetensi guru yang dilaksanakan
MGMP Akidah Akhlak MTs Negeri di Kabupaten Kudus, adalah : a) Melalui
berbagai strategi dalam bentuk pendidikan dan pelatihan seperti, In house training
(IHT) dan Kemitraan sekolah, diskusi kelompok, seminar, workshop penulisan
buku/bahan gar dan pembuatan media pembelgaran. b) Melaksanakan kegiatan
belgjar menggar yang melibatkan dosen, teman sgawat, guru pemandu, dan
kepala sekolah. Ketiga, Tanggung jawab seorang guru Akidah Akhlak sangat
kental sekali dengan penanaman nilai-nilai agama pada peserta didiknya. Oleh
karena guru Akidah Akhlak harus kompeten dan professional dalam proses belgjar
mengajar.
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ABSTRACT

Sutikat, S Ag. (MP-13082). Management Analysis of Subject Teacher
Council (Musyawarah Guru Mata Pelajaran/MGMP) in Improving Akidah
Akhlak Teachers’ Professionalism in Madrasah Tsanawiyah Negeri in Kudus
Regency in the academic year 2015/2016. Thesis. Graduate Program, Islamic
Educationa Management Study Program, STAIN Kudus 2016. This study is
amed at investigating directly management of MGMP Akidah Akhlak in
Madrasah Tsanawiyah Negeri in Kudus Regency. The formulated problemsin this
study are: 1) How is management of MGMP Akidah Akhlak in MTs Negeri in
Kudus Regency in the academic year 2015/2016? 2) How are the efforts to
improve Akidah Akhlak teachers’ professionalism in MTs Negeri in Kudus
Regency in the academic year 2015/20167 3) What are the roles of Akidah Akhlak
teachers in fostering students’ morals in MTs Negeri in Kudus Regency in the
academic year 2015/2016?

This study used the qualitative method, namely a research method
employed to research the objects’ conditions naturally, in which the researcher
acted as a key instrument. Data collection employed the methods of interview,
observation, documentation, and triangulation. The method of data analysis used a
method developed by Miles and Huberman with three steps, namely data
reduction, data presentation, drawing a conclusion, and verification. The stagesin
this study comprised: 1) the preparation stage, 2) the implementation stage, and 3)
the report-making stage. Moreover, the study locations were in Madrasah
Tsanawiyah Negeri in Kudus Regency.

The results of this study indicated that First, management of MGMP
Akidah Akhlak held in MTs Negeri in Kudus Regency can be explained as
follows: @) MGMP Akidah Akhlak in MTs Negeri in Kudus is an association
platform for Akidah Akhlak teachers in Kudus Regency which functions as a
medium to communicate each other, learn and exchange ideas and experience to
improve teachers’ performance as practitioners of learning-change in classrooms,
b) with regard to program implementation of MGMP Akidah Akhlak in MTs
Negeri in Kudus Regency, the expected results are that Akidah Akhlak teachers
have the same perceptions and high commitments to improve their career
collected in the activities of MGMP Akidah Akhlak, and are able to enhance
motivation, frequency and intensity of career development activities. Second, the
strategies in improving teachers’ professionalism and competence conducted by
MGMP Akidah Akhlak in MTs Negeri in Kudus Regency are: a) through various
strategies in the form of education and training, for instances, In house training
(IHT) and school partnership, group discussion, seminar, workshop on writing
teaching materials/books and developing learning media, b) conducting learning
and teaching activities which involve lecturers, teaching colleagues, guide
teachers, and principals. Third, responsibility of Akidah Akhlak teachers is very
close with instilling religious values in students. Therefore, Akidah Akhlak
teachers must be competent and professional in the learning and teaching process.

Keywords: Management, Subject Teacher Council (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran/MGMP), Teacher Professionalism
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